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Penelitian ini membahas tentang: faktor penyebab meningkatnya kasus perceraian di Kabupaten Pidie (studi kasus di Kota Sigli).
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab meningkatnya kasus
perceraian di Kota Sigli Kabupaten Pidie (2) Faktor mana yang mendominasi penyebab meningkatnya kasus perceraian di Kota
Sigli Kabupaten Pidie. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk megetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab
meningkatnya kasus perceraian di Kota Sigli Kabupaten Pidie, (2) Untuk mengetahui faktor yang mendominasi penyebab
meningkatnya kasus perceraian di Kota Sigli Kabupaten Pidie. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Lokasi penelitian bertempat di Kota Sigli Kabupaten Pidie.
Teknik analisis data kualitatif. Jumlah subjek penelitian seluruhnya 12 orang. Hasil penelitian menunjukkan (1) Faktor-faktor yang
menjadi penyebab meningkatnya kasus perceraian di Kota Sigli Kabupaten Pidie adalah faktor ekonomi, kekerasan dalam rumah
tangga, faktor ditinggal rantau, faktor perselingkuhan, faktor poligami dan faktor campur tangan keluarga. (2) Faktor yang
mendominasi penyebab meningkatnya kasus perceraian di Kota Sigli Kabupaten Pidie adalah faktor ekonomi, faktor ekonomi yang
membuat banyak istri melakukan gugat cerai terhadap suami. Disarankan (1) Kepada pemerintah, agar memberikan penyuluhan
tentang perceraian guna menekan angka perceraian yang terjadi. (2) Kepada pasangan suami istri harusnya dapat lebih
meningkatkan keimanannya, lebih memahami situasi yang terjadi dan sama-sama mengambil pelajaran dan mencari jalan keluar
bersama.
